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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs)/Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) merupakan sebuah kesepakatan global yang memuat 

konsep pembangunan dengan menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat dan kehidupan sosial secara berkelanjutan, memelihara serta 

mempertahankan kualitas lingkungan, menjamin keadilan dan menjaga 

kualitas hidup yang lebih baik dari satu generasi ke generasi selanjutnya 

(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2020).    

       SDGs disetujui saat pertemuan global yang diadakan di markas besar 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, New York Amerika Serikat pada tanggal 25 

September 2015. Perwakilan dari 193 negara termasuk Indonesia 

menghadiri pertemuan tersebut. SDGs berlaku selama 15 tahun yaitu dari 

tahun 2015 sampai tahun 2030. SDGs memiliki 4 pilar, 17 tujuan, 169 target 

dan 241 indikator dalam skala global. Dalam skala nasional ada total 319 

indikator, 231 di antaranya sesuai untuk tingkat provinsi (Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2020). 

       SDGs menjadi peningkatan dari Millennium Development Goals 

(MDGs), yang berakhir pada tahun 2015. Sebagian besar dari tujuan MDGs 

telah berhasil dicapai Indonesia, namun demikian masih terdapat beberapa 

indikator yang harus dilanjutkan dalam pelaksanaan Tujuan Pembangunan 
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Berkelanjutan/Sustainable Development Goals. Indikator tersebut di 

antaranya yaitu penurunan angka kemiskinan berdasarkan garis kemiskinan 

nasional dalam segala bentuk (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 

2020). 

       Kemiskinan merupakan suatu keadaan hidup yang serba kekurangan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia (Itang, 2017). Indonesia telah 

melakukan banyak upaya dalam mengurangi angka kemiskinan. Selama 

tahun 2016-2020 proporsi penduduk miskin di Indonesia mengalami 

fluktuasi dan cenderung menurun. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, 

tahun 2016 masyarakat miskin di Indonesia berjumlah 10,70 persen atau 

27,76 juta jiwa dan turun menjadi 10,19 persen atau 27,55 juta jiwa pada 

tahun 2020 (lampiran 1). 

       Penurunan angka kemiskinan nasional merupakan wujud dari 

penurunan angka kemiskinan yang ada pada tingkat provinsi. Salah satu 

provinsi di Indonesia dengan tingkat kemiskinan yang tumbuh negatif dari 

tahun 2016 sampai 2020 adalah Provinsi Sumatera Barat. Apabila dilihat 

dari capaian SDGs Sumatera Barat untuk tujuan pertama yaitu tanpa 

kemiskinan diketahui bahwa penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan nasional di Sumatera Barat tahun 2016 sebanyak 372.901 jiwa 

atau 7,09 persen dan turun menjadi 347.565 jiwa atau sebanyak 6,28 persen 

pada tahun 2020. 
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Tabel 1.1. Penduduk yang Hidup di bawah Garis Kemiskinan Nasional 
di Kabupaten/Kota Sumatera Barat Tahun 2016-2020 

 
Sumber : SDGs Indonesia (Bappenas) dan Badan Pusat Statistik Sumatera   

Barat, 2016-2020, data diolah. 
 

       Tabel 1.1 menunjukkan capaian SDGs untuk tujuan pertama tanpa 

kemiskinan dengan indikator persentase penduduk yang hidup di bawah 

garis kemiskinan nasional pada setiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

tahun 2016-2020. Berdasarkan data capaian tersebut diketahui bahwa 

persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional di 

Sumatera Barat selama tahun 2016-2020 mengalami penurunan yaitu 7,09 

persen pada tahun 2016 dan menjadi 6,28 persen pada tahun 2020.  

       Pencapaian Sumatera Barat dalam penurunan kemiskinan demi 

keberhasilan SDGs termasuk baik secara nasional, namun masih dibawah 

target yang ditetapkan dalam Rencana Aksi Daerah (RAD) Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/SDGs dan dokumen Rencana Pembangunan 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 Limapuluh Kota 28.274 7.59 26.899 7.15 26.525 6.99 26.701 6.97 26.310 6.86
2 Agam 37.624 7.83 36.734 7.59 32.984 6.76 33.158 6.75 35.717 6.75
3 Kepulauan Mentawai 13.150 15.12 13.051 14.67 13.051 14.44 13.275 14.43 12.574 14.35
4 Padang Pariaman 36.394 8.91 34.750 8.46 33.244 8.04 29.521 7.1 29.929 6.95
5 Pasaman 20.883 7.65 20.436 7.41 20.355 7.31 20.266 7.21 21.469 7.16
6 Pesisir Selatan 35.929 7.92 35.600 7.79 34.989 7.59 36.557 7.88 38.386 7.61
7 Sijunjung 17.194 7.6 16.901 7.35 16.615 7.11 16.715 7.04 15.936 6.78
8 Solok 34.124 9.32 33.386 9.06 32.945 8.88 29.782 7.98 30.576 7.81
9 Tanah Datar 19.647 5.68 19.281 5.56 18.494 5.32 16.213 4.66 16.355 4.4
10 Bukit Tinggi 6.837 5.48 6.782 5.35 6.339 4.92 6.020 4.6 5.495 4.54
11 Padang Panjang 3.489 6.75 3.235 6.17 3.116 5.88 3.005 5.6 2.951 5.24
12 Padang 42.853 4.68 43.894 4.74 44.178 4.7 42.567 4.48 39.998 4.4
13 Payakumbuh 8.381 6.46 7.747 5.88 7.713 5.77 7.704 5.68 7.886 5.65
14 Sawahlunto 1.346 2.21 1.233 2.01 1.478 2.39 1.354 2.17 1.407 2.16
15 Kota Solok 2.600 3.86 2.511 3.66 2.300 3.3 2.300 3.24 2.034 2.77
16 Pariaman 4.482 5.23 4.500 5.2 4.412 5.03 4.212 4.76 3.863 4.1
17 Pasaman Barat 4.484 7.4 31.000 7.26 31.983 7.34 31.673 7.14 30.390 7.04
18 Dharmasraya 16.423 7.16 15.732 6.68 15.517 6.42 15.584 6.29 14.241 7.16
19 Solok Selatan 11.967 7.35 11.940 7.21 11.899 7.07 12.544 7.33 13.015 7.35

372.901 7.09 365.586 6.87 357.908 6.65 349.325 6.42 347.565 6.28

2019 2020
Kabupaten/KotaNo

Sumatera Barat

2016 2017 2018
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Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Sumatera Barat tahun 2016-2021 yang 

menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dalam mengakhiri kemiskinan 

yaitu menurunnya penduduk miskin menjadi 5,50 persen pada tahun 2021. 

       Hal tersebut tentunya memerlukan banyak upaya untuk bisa 

menurunkan kemiskinan demi pencapaian SDGs di Sumatera Barat. Upaya 

yang bisa dilakukan pemerintah Sumatera Barat di antaranya melalui alokasi 

dan distribusi belanja pemerintah. Alokasi dan distribusi belanja pemerintah 

untuk program dan penanggulangan kemiskinan merupakan kebijakan 

pembangunan yang dibutuhkan untuk menanggulangi kemiskinan sehingga 

harus menjadi prioritas pemerintah (Wahyudi, Hamzah dan Syahnur, 2014). 

       Dalam merumuskan anggaran pembangunan dan pengentasan 

kemiskinan, pemerintah membagi belanja menjadi beberapa fungsi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, 

klasifikasi belanja berdasarkan fungsi  terdiri dari fungsi ekonomi, 

pelayanan umum, ketertiban dan keamanan, lingkungan hidup, perumahan, 

pariwisata dan budaya, pendidikan, kesehatan dan perlindungan sosial. 

       Selanjutnya, ada beberapa kelompok belanja yang dapat dibelanjakan 

pemerintah untuk masyarakat miskin yang disebut pro-poor budget, meliputi 

belanja untuk pendidikan dasar, pelayanan kesehatan dasar, air bersih dan 

sanitasi, dan jalan-jalan perdesaan (Nursini et al., 2018).  

       Belanja pemerintah untuk pendidikan dapat berdampak pada 

kemiskinan, karena dalam banyak hal, pendidikan memegang peranan 

penting demi mencapai kesejahteraan pribadi. Pendidikan seseorang juga 
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berkorelasi positif dengan kemampuan pendapatan, sehingga belanja 

pendidikan harus menjadi fokus belanja pemerintah. Prioritas belanja 

pemerintah untuk pendidikan pasti akan berdampak pada peningkatan 

pendidikan yang diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan bersama dan 

mengurangi jumlah penduduk miskin (Widodo, Waridin dan Maria, 2011). 

       Menurut data Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 

dibandingkan dengan belanja untuk fungsi yang lain, belanja fungsi 

pendidikan di Sumatera Barat tahun 2016-2020 merupakan belanja terbesar 

yang dicapai dengan realisasi sebesar Rp147,375 miliar tahun 2016 dan 

meningkat menjadi Rp3,029 triliun pada tahun 2020.  

Tabel 1.2. Realisasi Belanja Fungsi Pendidikan pada Kabupaten/Kota 
di Sumatera Barat Tahun 2016-2020 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2016-2020. 

2016 2017 2018 2019 2020
1 Limapuluh Kota 107,323 514,841 496,381 513,021 482,273
2 Agam 623,715 558,036 558,964 590,561 548,717
3 Kepulauan Mentawai 32,571 163,713 178,415 178,096 168,133
4 Padang Pariaman 553,753 499,608 551,653 592,322 525,243
5 Pasaman 360,522 344,402 334,409 343,938 329,884
6 Pesisir Selatan 597,869 569,366 561,772 589,105 572,593
7 Sijunjung 327,066 298,658 297,080 283,942 292,513
8 Solok 453,390 450,342 446,873 473,299 446,350
9 Tanah Datar 74,353 465,438 467,926 466,291 431,959

10 Bukit Tinggi 213,627 149,411 160,386 193,101 190,028
11 Padang Panjang 150,724 116,984 126,928 134,112 136,743
12 Padang 904,327 644,342 735,495 791,755 687,482
13 Payakumbuh 223,203 185,562 171,366 189,500 175,308
14 Sawahlunto 139,178 131,656 134,558 136,322 121,076
15 Kota Solok 31,892 104,994 55,780 156,862 120,700
16 Pariaman 191,423 133,998 130,771 152,166 142,702
17 Pasaman Barat 364,233 361,534 359,137 373,140 362,796
18 Dharmasraya 260,522 254,222 263,982 297,950 303,874
19 Solok Selatan 63,931 194,874 221,563 233,302 222,807

147,375 1.922,225 2.967,171 3.185,363 3.029,424

Realisasi Belanja Fungsi Pendidikan (Miliar Rupiah)
No Kabupaten/Kota

Sumatera Barat



6 
 

        Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa realisasi belanja fungsi 

pendidikan pada masing-masing Kabupaten/Kota di Sumatera Barat selama 

tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi. Realisasi belanja fungsi pendidikan 

terbesar di Sumatera Barat selama tahun 2016-2020 berada di Kota Padang 

dan terendah berada di Kota Solok. Sedangkan daerah dengan rata-rata 

pertumbuhan realisasi belanja fungsi pendidikan tertinggi di Sumatera Barat 

selama tahun 2016-2020 adalah Kabupaten Tanah Datar yaitu 129,70 persen 

dan terendah adalah Kota Pariaman dengan pertumbuhan realisasi belanja 

fungsi pendidikan negatif 5,57 persen (lampiran 2). 

       Sama seperti belanja pemerintah untuk fungsi pendidikan, belanja 

pemerintah untuk fungsi kesehatan juga diprioritaskan bagi masyarakat 

miskin. Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan memerlukan tenaga 

kerja berkualitas sebagai modal awal pembangunan dalam rangka 

pengentasan kemiskinan. Oleh sebab itu,  anggaran kesehatan yang besar 

perlu dialokasikan untuk menciptakan sumber daya manusia yang produktif, 

sehingga bisa memperkaya kehidupan masyarakat dan mengeluarkan dari 

kemiskinan (Nofriza, 2021). 

       Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan 

kualitas modal manusia (Mankiw, 2008). Modal manusia dapat mengacu 

pada kesehatan yang merupakan inti dari kesejahteraan dan menjadi tujuan 

dasar pembangunan daerah.  

       Menurut data Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, belanja 

fungsi kesehatan di Sumatera Barat merupakan realisasi belanja terbesar 
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kedua setelah belanja fungsi pendidikan. Tahun 2016 realisasi belanja fungsi 

kesehatan di Sumatera Barat sebesar Rp638,240 miliar dan meningkat 

menjadi Rp653,547 miliar pada tahun 2020. Hal ini diperkirakan akan 

meningkatkan kualitas kesehatan dan sumber daya manusia sehingga dapat 

melakukan kegiatan yang produktif dan bisa mengurangi kemiskinan 

(Sukarman, Marwa dan Husin, 2016). 

Tabel 1.3. Realisasi Belanja Fungsi Kesehatan pada Kabupaten/Kota di 
Sumatera Barat Tahun 2016-2020 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2016-2020. 

 
       Berdasarkan Tabel 1.3 diketahui bahwa realisasi belanja fungsi 

kesehatan pada setiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2016-2020 

2016 2017 2018 2019 2020
1 Limapuluh Kota 38,122 136,370 156,181 177,645 190,400
2 Agam 164,376 175,016 216,502 249,055 259,486
3 Kepulauan Mentawai 53,887 128,224 165,101 146,923 129,657
4 Padang Pariaman 147,351 151,237 155,262 211,585 228,420
5 Pasaman 142,880 194,893 214,910 230,103 221,994
6 Pesisir Selatan 195,074 193,203 213,712 258,709 283,741
7 Sijunjung 112,501 109,277 137,887 131,212 120,072
8 Solok 120,660 113,484 148,956 179,768 171,007
9 Tanah Datar 37,005 188,523 199,087 251,643 240,009
10 Bukit Tinggi 38,722 43,072 66,268 70,822 185,672
11 Padang Panjang 114,161 118,043 126,289 134,037 144,501
12 Padang 210,678 261,536 317,230 312,803 322,572
13 Payakumbuh 147,309 149,343 150,266 171,260 162,674
14 Sawahlunto 85,177 95,355 102,543 119,614 139,743
15 Kota Solok 7,315 75,637 75,576 84,464 70,293
16 Pariaman 48,035 55,857 69,282 90,640 98,719
17 Pasaman Barat 144,940 163,486 275,215 259,424 283,735
18 Dharmasraya 95,627 149,095 159,051 200,549 237,203
19 Solok Selatan 57,977 112,645 132,198 161,817 210,924

638,240 609,821 714,428 711,590 653,547

No Kabupaten/Kota
Realisasi Belanja Fungsi Kesehatan (Miliar Rupiah)

Sumatera Barat
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mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat. Realisasi belanja fungsi 

kesehatan terbesar di Sumatera Barat tahun 2016-2020 berada di Kota 

Padang dan terendah berada di Kota Solok. Sedangkan daerah dengan rata-

rata pertumbuhan realisasi belanja fungsi kesehatan tertinggi di Sumatera 

Barat  tahun 2016-2020 adalah Kota Solok yaitu sebesar 232,23 persen per 

tahun dan terendah adalah Kabupaten Sijunjung yaitu sebesar 2,50 persen 

per tahun (lampiran 3). 

       Selain belanja yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan dalam mengakhiri kemiskinan juga 

diperlukan fokus pemerintah pada masalah pengangguran. Pengangguran 

merupakan seseorang yang termasuk dalam golongan angkatan kerja, sedang 

mencari pekerjaan pada tingkat upah tertentu, tetapi tidak mendapatkan 

pekerjaan yang diinginkan (Sukirno, 2010).  

       Pengangguran dapat berdampak pada permasalahan dimensi lainnya, di 

antaranya kemiskinan. Ketika terjadi kenaikan pengangguran, maka tingkat 

kemiskinan juga ikut naik, hal ini karena pengangguran mengakibatkan 

seseorang tidak mempunyai penghasilan sehingga sulit untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari (Safira, Hasibuan dan Tambunan, 2021). Selain 

itu, pengangguran juga menyebabkan produktivitas masyarakat menjadi 

berkurang sehingga terjadi kemiskinan (Sejati, 2020). 

       Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, tahun 2016-2020 tingkat 

pengangguran pada setiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat cenderung 

mengalami fluktuasi dengan tingkat pengangguran di Kota berada di atas 
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tingkat pengangguran di Kabupaten. Daerah dengan jumlah pengangguran 

tertinggi di Sumatera Barat tahun 2016-2020 adalah Kota Padang. Hal ini 

karena pertumbuhan penduduk dan persaingan kerja yang tinggi, serta 

kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Sedangkan daerah dengan 

jumlah pengangguran terendah di Sumatera Barat tahun 2016-2020 adalah 

Kepulauan Mentawai, hal ini karena tradisi masyarakat yang dekat dengan 

alam dan banyak yang bercocok tanam. 

Tabel 1.4. Pengangguran Terbuka di Kabupaten/Kota Sumatera Barat 
Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2016-2020  

 

2016 2017 2018 2019 2020
1 Limapuluh Kota 3.223 5.045 5.521 4.729 6.248
2 Agam 5.729 9.581 11.944 11.878 11.702
3 Kepulauan Mentawai 3.500 865 1.038 1.479 2.063
4 Padang Pariaman 12.017 12.095 13.45 11.335 16.254
5 Pasaman 3.097 8.914 7.821 7.31 7.297
6 Pesisir Selatan 12.137 12.128 13.253 13.77 1.5309
7 Sijunjung 3.475 3.578 3.65 4.327 6.475
8 Solok 7.542 10.422 10.977 8.9 9.323
9 Tanah Datar 3.689 6.183 7.067 5.694 8.597
10 Bukit Tinggi 5.307 4.185 4.834 4.002 5.274
11 Padang Panjang 6.711 1.279 1.353 1.177 1.994
12 Padang 8.889 39.844 41.831 39.523 65.014
13 Payakumbuh 10.223 2.307 2.737 2.829 4.664
14 Sawahlunto 7.290 1.922 1.956 2.206 2.709
15 Kota Solok 8.700 1.889 1.982 2.294 2.962
16 Pariaman 8.851 2.385 2.481 2.454 2.411
17 Pasaman Barat 5.363 7.783 6.728 9.608 9.979
18 Dharmasraya 4.898 3.953 4.861 6.493 7.25
19 Solok Selatan 5.263 4.345 5.215 4.341 5.084

125.903 138.703 148.699 144.349 190.609Sumatera Barat

Kabupaten/KotaNo
Pengangguran Terbuka (Jiwa)
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       Tabel 1.4 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka pada setiap 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2016-2020, dengan tingkat 

pengangguran yang  mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat. Selama 

tahun 2016-2020, diketahui bahwa jumlah pengangguran di Sumatera Barat 

memiliki pertumbuhan positif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 11,62 

persen per tahun (lampiran 4). Hal ini dapat menyebabkan banyak 

masyarakat tidak bekerja dan tidak bisa memenuhi kebutuhan, sehingga 

terjadi kemiskinan. 

       Melihat fenomena tersebut, belanja pemerintah untuk pendidikan, 

belanja pemerintah untuk kesehatan dan pengurangan angka pengangguran 

merupakan langkah yang dilakukan pemerintah untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan masyarakat yang bebas dari 

kemiskinan agar mencapai tujuan SDGs. Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji “Pengaruh Belanja Fungsi 

Pendidikan, Belanja Fungsi Kesehatan dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan Dalam Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Di 

Provinsi Sumatera Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: bagaimana pengaruh belanja fungsi pendidikan, belanja fungsi 

kesehatan dan pengangguran terhadap kemiskinan dalam pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada Kabupaten/Kota di Sumatera 

Barat tahun 2016-2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

menganalisis pengaruh belanja fungsi pendidikan, belanja fungsi kesehatan 

dan pengangguran terhadap kemiskinan dalam pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 

2016-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, terdapat juga beberapa manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu referensi bagi Pemerintah Daerah atau pemangku 

kepentingan dalam mengelola realisasi belanja daerah. 

b. Sebagai literatur dan sumber pengetahuan bagi pembaca tentang faktor 

yang berpengaruh terhadap kemiskinan demi tercapainya tujuan 

pembangunan berkelanjutan.  

1.4.2 Manfaat Akademis 

a. Sebagai bacaan dan rujukan bagi akademisi baik dosen ataupun 

mahasiswa dalam memahami masalah kemiskinan dan faktor yang 

berpengaruh demi tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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